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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual -keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta kepribadian yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara (Achmad Munib, 2004 : 33).

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk
berfungs secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Oemar Hamalik, 2008:
79). Daam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belgar mengagar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ha ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses belgjar menggjar dirancang dan dijalankan secara professional. Proses
kegiatan belgar mengajar di sekolah-sekolah (SMP dan SMA/ SMK)

seharusnya berlangsung menarik, aktivitas siswa sebagai pembelgar selalu



antusias dalam mengikuti setiap mata pelgjaran. Namun kenyataan di lapangan
menunjukan lain, kegiatan pembelgaran yang seharusnya menarik, penuh
aktivitas, kreativitas dan ide-ide cemerlang itu tidak ada, kelas yang ada
hanyalah kelas yang pasif dimana hanyaterjadi pemberian informasi dari guru
kepada siswa. Siswa hanya mendengarkan sambil mencatat hal-ha yang

dianggap penting untuk dicatat.

Guru daam menggar cenderung monoton, dalam artian mereka hanya

memberi informasi (proses satu arah) tanpa ada timbal balik, kalaupun ada

feed back itu biasanya hanya sebuah pertanyaan yang mudah dijawab dan

tidak menimbulkan pertanyaan-pertanyaan lain atau paling tidak merangsang

siswa untuk bertanya. tidak jarang pula aktivitas tanya jawab yang terjadi

terkesan dipaksakan, misalnya siswa baru menjawab sebuah pertanyaan

apabila sudah mendapat perintah atau ditunjuk oleh gurunya. Komunikasi

yang terjadi antar siswa masih tergolong rendah sehingga tidak menimbulkan

diskus atau perdebatan yang menarik yang dapat meningkatkan aktivitas

berpikir siswa. Kurangnya varias dalam model pembel gjaran juga merupakan

salah satu faktor lesunya siswa dalam mengikuti proses belgar mengajar

(PBM).

Hamzah B. Uno (2008 : 7) menyatakan prinsip — prinsip umum yang harus

dijadikan pegangan guru dalam melaksanakan proses belgar mengajar adalah

sebagai berikut:

1. Menggjar harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa.

2. Pengetahuan dan keterampilan yang digjarkan harus berfifat praktis

3. Menggar harus memperhatikan perbedaan individual setiap siswa.

4. Kesigpan (readiness) daam menggar sangat penting dijadikan
landasandalam mengajar.

5. Tujuan pengajaran harus diketahui siswa.
6.Mengajar harus mengukuti prinsip psikologis tentang belgjar.



Setiap kegiatan belgar mengagjar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu
guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belgar
siswa yang didesain secara senggja, sistematis dan berkesinambungan.
Sedangkan anak sebagal subjek pembelgaran merupakan pihak yang
menikmati kondis belgar yang diciptakan guru. Berdasarkan observas yang
telah dilakukan di SMA Negeri 1 Metro, umumnya hasil belgar kurang
optimal khususnya pada bidang studi Sejarah. Sebagai ilustrasi disgjikan data

hasil semester genap 2013/2014 sebagai berikut :

Tabel 1. Hasll Semester Pelajaran Sgarah Kelas X1 IPSSMAN 1 Metro
Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014

Nilai
Jumlah
Kelas <70 ~70 Siswa Keterangan

Kriteria

XI IPS 27 21 48 Ketuntasan
Minimum
yang

Jumlah 27 21 48 ditetapkan

Persentase adalah 70

(%) 56,25% 43,75% 100%

Sumber : Guru Bidang Studi Sejarah SMAN 1 Metro

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hasil belgar siswa bervarias dari
nila yang tinggi sampai dengan nila yang rendah. Prestasi belgar yang
diperoleh siswa kelas X1 IPS SMAN 1 Metro dari 48 siswa yang mendapat
nilai kurang dari 70 sebanyak 27 siswa atau sebesar 56,25 %, sedangkan yang
mendapat nilai 70 keatas hanya 21 siswa atau sebesar 43,75 %. Hal ini

berarti sebagian besar siswa memiliki hasil belgar yang masih tergolong




rendah. Di SMAN 1 Metro terdapat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu tingkat pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa
dalam setigp mata pelgaran. Ha ini dilakukan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa. Dari pendlitian pendahuluan yang dilakukan, diperoleh
bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa di SMAN 1 Metro adalah
70. Jka siswa telah mencapa kriteria tersebut maka siswa tidak perlu
mengikuti remedial, sebaliknya jika siswa belum mencapa kriteria yang
diharapkan maka siswa tersebut harus mengikuti remedial yang diadakan oleh

guru yang bersangkutan.

Tingkat ketuntasan belgar siswa masih di bawah target yang diprogramkan
oleh pihak sekolah. Aktivitas belggar menggar seperti ini jelas akan
menghambat tujuan pembelgaran yang tercantum dalam standar kompetensi
maupun kompetensi dasar. Jika ha ini berlangsung terus menerus maka
pendidikan yang diselenggarakan dapat dikatakan gagal karena selain tidak
mengajak para pembelgar untuk turut aktif, dan kreatif juga hasil evauas
yang diperoleh selalu dibawah target. Rendahnya hasil belgar siswa tersebut
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya
keterampilan menggar guru, kreativitas mengajar guru, dan metode mengajar
guru dalam belgar terhadap hasil belgjar. Keadaan demikian, dikarenakan
guru belum mampu menerapkan pendekatan strategi, metode, teknik, taktik

pembelgjaran yang relevan.



Sebagaimana diungkapkan oleh Komalasari (2011: 3) bahwa “pembelgjaran
dapat didefinisikan sebagal suatu sistem atau proses membelgarkan subjek
didik/pembelgjar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluas secara sistematis agar subjek didik / pembelgjar dapat mencapai
tujuan-tujuan pembelgjaran secara efektif dan efisien”. Lebih lanjut
diungkapkan oleh Kokom bahwa pada hakikatnya pembelgjaran dapat
dipandang sebagai suatu sistem yang terdiri dari sggumlah komponen yang
terorganisas antara lain tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, strategi
dan metode pembelgaran, media pembelgaran, pengorganisasian kelas,
evaluas pembelgaran dan tindak lanjut pembelgaran. Pembelgaran juga
dapat dipandang sebagai suatu proses yang merupakan rangkaian upaya atau
kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belgjar. Proses tersebut meliputi :

1. Persigpan, dimula dari merencanakan program penggaran tahunan,
semester dan penyusunan persigpan menggjar antara lain berupa aat
peraga dan alat-aat evaluasi.

2. Melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan mengaju pada persiapan
pembelgjaran yang telah dibuatnya. Pada tahapan ini, strukur dan situas
pembelgaran yang diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi oleh
pendekatan atau strategi dan metode-metode pembelgaran yang telah
dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen
guru, perseps dan sikapnya terhadap siswa.

3. Menindak lanjuti pembelgaran yang telah dikelolanya. Kegiatan
pascapembelgaran ini dapat berbentuk pengayaan, dapat pula berupa

pemberian layanan remidal teaching bagi siswa yang kesulitan belgjar.



Sesual dengan hakikat pembelgjaran di atas, maka dalam proses pembel gjaran
diharapkan siswa dapat mempengaruhi hasil akhir yang maksimal. Salah
satunya adalah dengan penerapan model-model pembelgaran yang bisa
mempengaruhi hasil belgjar siswa. Keterampilan-keterampilan dasar mengajar
guru menentukan keberhasilan proses belgar menggjar (Sunarto, 2005: 10).
Jika guru dapat menguasai berbagai keterampilan mengagjar maka ia dapat
menjelaskan materi pelgaran dengan menarik sehingga siswa dapat lebih
mudah dan cepat mengerti materi yang telah dijelaskan oleh guru sehingga

tujuan pembel gjaran dapat tercapal dengan baik.

Pemilihan metode menggar guru sangat diperlukan dalam Proses Belgar
Mengagjar (PBM). Metode menggar yang dipilih guru hendaknya disesuaikan
dengan materi pelgaran, kondisi siswa, dan waktu yang tersedia. Dengan
memilih metode menggar yang tepat maka tujuan pembelgaran akan mudah
dimengerti oleh siswa. Metode penggaran merupakan salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi prestasi belgar menggjar dan pemilihan metode tidak
hanya dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain guru, siswa, materi
pelgaran, tujuan pelgaran, fasilitas, tujuan penggaran, dan juga sarana dan
prasarana. Metode pengajaran harus memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk dapat mengembangkan kecerdasan secara optimal, sebab
pemilihan metode yang tidak sesuai akan mengakibatkan proses belgar
mengagar yang tidak optimal. Guru dituntut untuk menguasai bermacam-

macam metode mengagar yang sesuai dengan karakteristik materi pelgaran



yang di garkan, serta menentukan arah tujuan yang akan dicapa dari pokok
bahasan materi yang disampaikan. Penentuan metode harus sesuai dengan
tujuan pengajaran yang merupakan prasyarat penting sebelum menentukan
dan memilih metode yang tepat, sebab penggunaan metode yang tidak sesuai
menjadi kendala dalam mencapai tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.
Dengan kata lain apabila seoarang guru akan memilih metode yang wajar dan

tepat, ia harus berpedoman pada tujuan penggjaran yang akan dicapai.

Pembelgaran inquiry adaah metode penggjaran yang menekankan pada
pengalaman-pengalaman belgjar yang mendorong siswa dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui  proses mentalnya sendiri
(Indrawati, 1999: 9). Secara keseluruhan pembelgaran inquiry menekankan
pada ketrampilan untuk meninjau lingkungannya secara lebih kritis dan untuk
melatih siswa dalam mengambil sebuah keputusan dan bertanggung jawab.
Sekolah menjadi tempat latihan atau persigpan siswa dalam partisipasinya
untuk mengambil sebuah keputusan dan tanggung jawab dalam kehidupan

bermasyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul ”Pengaruh Metode Inquiry Terhadap Peningkatan Minat Belgar

Segjarah Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Metro Tahun Pelgjaran 2014/2015”.



B. Pembatasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas maka peneliti membatas
masalah pada “Pengarun Metode Inquiry Terhadap Peningkatan Minat
Belgar Sgarah Siswa Keas XI IPS SMAN 1 Metro Tahun Ajaran

2014/2015”.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Metode
Inquiry Terhadap Peningkatan Minat Belgar Sgjarah Siswa Kelas X1 IPS

SMAN 1 Metro Tahun Ajaran 2014/2015?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada Pengaruh Metode Inquiry Terhadap Peningkatan
Minat Belgjar Sgarah Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 Metro Tahun Ajaran

2014/2015.

E. Kegunaan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka kegunaan dari
penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa
a.  Memberi suasana baru bagi siswa dalam kegiatan belgjar mengajar,

yang diharapkan memberi semangat baru dalam belgjar.



b. Membantu mempermudah siswa daam menguasai materi sesuai
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

c. Meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Sejarah.

d. Meningkatkan sikap mental, dan rasa tanggung jawab siswa dalam
menyelesaikan tugas dari guru yang nantinya berguna bagi siswa
dalam kehidupan bermasyarakat.

e. Meningkatkan sikap ilmiah, dan sikap kritis siswa terhadap
lingkungannya, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan tempat

tinggalnya

2. Bagi Guru

a.  Meningkatkan profesionalitas guru.

b. Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat persigpan
pengajaran, sehinggga nantinya KBM dapat berlangsung secara efektif
dan efisien.

c. Menambah referensi guru tentang pendekatan pengajaran, sehingga
siswatidak bosan.

d. Membantu pencapaian target ketuntasan belgjar.

e. Menambah motivasi dalam melayani para pembelgjarnya.

F. RuangLingkup Penelitian
Mengingat masalah diatas cukup umum dalam penelitian untuk menghindari
kesal ahpahaman, maka dalam hal ini peneliti memberikan kejelasan tentang
sasaran dan tujuan penelitian mencakup :

a. Ruang Lingkup Subyek
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Ruang lingkup subyek dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Kota Metro.

. Ruang Lingkup Obyek

Ruang lingkup obyek dalam penelitian ini adalah penerapan metode
Inquiry dalam proses pembel gjaran sgjarah terhadap minat belgjar siswa.

. Wilayah/ Tempat Penelitian

Wilayah/ tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kota Metro.

. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah tahun 2014.

. Bidang IImu

Bidang ilmu adalah ilmu sgjarah.
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